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Sakit Perut Berulang Pada Anak

Dwi Prasetyo
Departemen Ilmu Kesehatan Anak F.K. Unpad/R.S. Hasan Sadikin
Bandung

Pendahuluan e

Sakit perut berulang (SPB) adalah suatu deskripsi bukan diaosis yang sering
digunakan untuk sakit perut kronik fungsional. Sakit perut berulang pertama kali
didefinisikan oleh Apley dan Naish seperti dikutip dari Ashorn dkk.' dan
Subcommittee in Chronic Abdominal Pain® sebagai sakit perut yang terjadi minimal
tiga kali dalam periode 3 bulan atau lebih.

Sakit perut berulang kemungkinan merupakan keluhan yang paling sering
ditemukan pada anak usia sekolah."” Dilaporkan sebanyak 9-15% pada anak
sekolah berusia 5 sampai 14 tahun. Angka kejadian perempuan dan laki-laki relatif
sama.* Sakit perut berulang juga merupakan keluhan yang sering ditemukan pada
praktek dokter umum, dokter anak, maupun dokter anak gastroenterologi.’

Pada masa lalu penyebab SPB pada anak yang paling banyak adalah kelainan
fungsional, hanya sekitar 10% saja yang disebabkan kelainan organik, termasuk
infeksi H. pylori. Penyebab SPB ini belum diketahui dengan jelas, multi faktor,
sifatnya yang kronik, dan gejalanya yang tidak khas sering membuat cemas dan
putus asa baik penderita, orangtua, maupun dokter yang mengobatinya. Para dokter
dihadapkan pada pilihan untuk terus mencari penyebabnya dengan biaya_ yang
mahal, atau membuat diagnosis psikosomatis, jika penyebabnya tidak ditemukan.'>

PREVALENSI

Pada suatu penelitian di populasi pada anak usia 2 sampai 6 tahun dengan keluhan
SPB, didapatkan peningkatan prevalensi sesuai dengan peningkatan usia yaitu 3,8%
pada usia 2 tahun, 6,9% pada usia 3 tahun dan meningkat menjadi 11,8% pada usia 6
tahun.>
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